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Abstract
In the development of the national economy in Indonesia, which were prioritized Micro,
Small and Medium Enterprises (SMEs). SMEs become the backbone of a democratic
economic system to reduce the problems of poverty and development were able to expand
the economic base and can make a significant contribution to improving the local economy
and the resilience of the national economy
Laweyan Batik SMEs in order to survive in the current free trade is needed pattern
appropriate strategy to maintain the existence of Batik Laweyan SMEs in trade flows freely.
In a study using qualitative methods of data collection method interviews, participant
observation and documentation. Then the data analysis techniques in this study using data
collection, data reduction, data display and conclusion
Results from the study suggests that the pattern of development of SMEs Batik Laweyan by
innovating, updating product and then applying social capital to expand business network
network
The conclusion of the study outlined that social capital relationship with Innovation and
cooperation in creating SME development is closely it is evident that most employers have
defined it in their business. Always innovating in production and implement social capital in
developing the business and working with business partners so that businesses can thrive
batik production
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mi nasional di Indonesia, yang men-
jadi prioritas yaitu Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM). UMKM
menjadi tulang punggung sistem eko-
nomi kerakyatan untuk mengurangi
permasalahan kemiskinan dan penge-
mbangannya mampu memperluas ba-
sis ekonomi serta dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam me-
ningkatkan perekonomian daerah dan
ketahanan ekonomi nasional. (Kurnia-
wan,2011) dalam Duti dan Ayu (20-
13). UMKM merupakan penopang pe-
rekonomian bangsa. Menurut Nuhung
(2012) Melalui kewirausahaan UM-
KM berperan sangat penting dalam
menekan angka pengangguran, me-
nyediakan lapangan kerja, mengurangi
angka kemiskinan, meningkatkan ke-
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sejahteraan dan membangun karakter
bangsa.
Pada tahun 2008, kontribusi U-
saha Mikro Kecil dan Menengah (U-
MKM) terhadap pendapatan devisa
nasional melalui ekspor nonmigas me-
ngalami peningkatan sebesar Rp 40,75
triliun atau 28,94 persen yaitu dengan
tercapainya angka sebesar Rp 183,76
triliun atau 20,17 persen dari total nilai
ekspor nonmigas nasional (Hamid dan
Susilo, 2011). Selanjutnya pada tahun
2008, produk domestik bruto (PDB)
nasional atas harga konstan  tahun
2000 sebesar Rp 1.997,73 triliun, kon-
tribusi UMKM sebesar Rp 1.165,26
triliun atau 58,33 persen dari total P-
DB. Harga konstan tahun 2000 na-
sional mengalami perkembangan sebe-
sar Rp 115,41 triliun atau 6,13 persen
dari tahun 2007. Kemudian pada tahun
2008, UMKM mampu menyerap te-
naga kerja sebesar 90.896.270 orang
atau 97,04 persen atau 2.156.526 o-
rang dibandingkan (Hamid dan Susi-
lo, 2011).
Pemberdayaan UMKM di te-
ngah arus globalisasi dan tingginya
persaingan membuat UMKM harus
mampu menghadapi tantangan global,
seperti meningkatkan inovasi produk
dan jasa, pengembangan sumber daya
manusia dan teknologi, serta perluasan
area pemasaran. Hal ini perlu dila-
kukan untuk menambah nilai  jual
UMKM, utamanya agar dapat ber-
saing dengan produk produk asing ya-
ng kian membajiri sentra industri dan
manufaktur di Indonesia, mengingat
UMKM adalah sektor ekonomi yang
mampu menyerap tenaga kerja terbe-
sar di Indonesia (Sudaryanto 2011).
Kuncoro, (2009) mengemuka-
kan Tantangan yang dihadapi UMKM
untuk memperkuat struktur perekono-
mian nasional cukup berat. Pembinaan
UMKM  lebih diarahkan untuk me-
ningkatkan kemampuan pengusaha ke-
cil menjadi pengusaha menengah dan
pengusaha mikro menjadi pengusaha
kecil. Bila disadari pengembangan u-
saha mikro kecil dan menengah meng-
hadapi beberapa kendala seperti ke-
mampuan, ketrampilan, keahlian, ma-
najemen sumber daya manusia, infor-
masi pemasaran dan keuangan. Le-
mahnya kemampuan manajerial dan
sumber daya manusia ini mengakibat-
kan baik itu pengusaha kecil tidak
mampu menjalankan usahanya yang
baik.
Secara lebih spesifik, permasa-
lahan dasar yang dihadapi UMKM
yaitu, pertama, kelemahan dalam
memperoleh peluang pasar dan mem-
perbesar pangsa pasar. Kedua kele-
mahan dalam struktur permodalan dan
keterbatasan untuk memperoleh sum-
ber sumber permodalan yang mema-
dai. Ketiga, kelemahan di bidang or-
ganisasi dan manajemen sumber daya
manusia. Keempat, keterbatasan jari-
ngan usaha kerjasama antar pengusaha
kecil (sistem informasi pemasaran).
Kelima, iklim usaha yang kurang kon-
dusif, karena persaingan yang saling
mematikan. Keenam, pembinaan yang
telah dilakukan masih kurang terpadu
dan kurangnya kepercayaan serta
kepedulian masyarakat terhadap usaha
kecil (Kuncoro, 2009).
Permasalahan lain yang diha-
dapi UMKM, yaitu adanya Liberali-
sasi perdagangan. Menurut Sudar-
yanto, et.al (2012) seperti pemberla-
kuan ASEAN- China Free Trade Area
(ACFTA) yang secara efektif telah
berlaku tahun 2010. Di sisi lain, pe-
merintah menyepakati perjanjian kerja
sama ACFTA ataupun perjanjian lain-
nya, namun tanpa mempertimbangkan
terlebih dahulu kesiapan UMKM agar
mampu bersaing, sebagai contoh ke-
siapan kualitas produk, harga yang ku-
rang bersaing, kesiapan pasar dan ku-
rang jelasnya peta produk impor se-
hingga positioning persaingan lebih
jelas. Kondisi tersebut akan lebih berat
dihadapi UMKM Indonesia pada saat
diberlakukannya ASEAN Community
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di tahun 2015. Apabila kondisi ini di-
biarkan, UMKM yang disebut mampu
bertahan hidup dan tahan banting pada
akhirnya akan bangkrut. Oleh karena
itu, dalam upaya memperkuat UMKM
sebagai fundamental ekonomi nasi-
onal, perlu diciptakan iklim investasi
domestik yang kondusif dalam upaya
penguatan pasar dalam negeri agar
UMKM dapat menjadi penyangga (b-
uffer) perekonomian nasional.
Kemampuan UMKM dalam
menghadapi arus persaingan global
memang perlu ditingkatkan lebih lan-
jut agar tetap mampu bertahan demi
kestabilan perekonomian Indonesia.
Selain itu faktor sumber daya manusia
di dalamnya juga memiliki andil ter-
sendiri. Strategi pengembangan UM-
KM tetap bertahan dapat dilakukan
dengan peningkatan daya saing dan
pengembangan sumber daya manus-
ianya agar memiliki nilai dan mampu
bertahan menghadapi pasar ACFTA,
diantaranya melalui penyaluran kredit
usaha rakyat (KUR), penyediaan akses
informasi pemasaran, pelatihan mana-
jemen keuangan dan pengembangan
teknologi informasi komunikasi.
Tantangan berat dalam peng-
embangan UMKM dalam era perda-
gangan bebas dan persaingan global
saat ini adalah persaingan bisnis yang
semakin ketat. Ketatnya kompetisi di
dunia usaha juga dirasakan oleh U-
MKM batik di tanah air. Beberapa ta-
hun terakhir, tekstil bermotif batik
(batik printing) dari sejumlah negara
seperti Malaysia, Thailand, Singapura,
Afrika Selatan dan Polandia masuk ke
Indonesia, dan menyebabkan UMKM
batik tradisional yang memproduksi
batik tulis dan batik cap menghadapi
hambatan baik dari segi produksi ma-
upun dari segi pemasaran. Hal ini
terjadi karena, batik printing dengan
teknologi yang canggih dapat dipro-
duksi secara massak dan cepat, dengan
harganya relatif lebih murah sehingga
lebih banyak diminati oleh konsumen,
khususnya kelas menengah ke bawah
Menurut Novandari (2013) in-
tensitas kompetisi dalam industri ini,
mewajibkan  UMKM batik di tanah a-
ir untuk memiliki keunggulan produk
dan kekhasan dari produk yang di-
hasilkan yang berkelanjutan agar da-
pat bertahan dan memenangkan per-
saingan. Keunggulan bersaing berke-
lanjutan merupakan nilai (value) yang
mampu diciptakan oleh UMKM batik
untuk konsumennya secara terus me-
nerus. Dengan keunggulan bersaing
yang dimiliki. UMKM batik di Indo-
nesia diharapkan dapat menghasilkan
produk batik yang lebih baik diban-
dingkan dengan pesaing pesaing yang
berasal dari luar negeri
Apabila  UMKM Industri Ba-
tik tidak dapat mempertahankan kebe-
radaanya dan melakukan pembenahan
guna menghadapi pola  pasar yang se-
makin terbuka di masa mendatang ma-
ka sangat mungkin banyak UMKM
Industri Batik yang akan bangkrut.
Para Pelaku UMKM Batik tidak boleh
mengandalkan buruh murah dalam pe-
ngembangan bisnisnya, kreativitas dan
inovasi melalui dukungan penelitian
dan pengembangan menjadi sangat
penting untuk diperhatikan. Selain itu
UMKM Industri Batik harus meman-
faatkan peluang untuk meraih potensi
pasar yang lebih luas dan menjaga
eksistensi UMKM dengan baik Untuk
memanfaatkan peluang tersebut, maka
tantangan yang terbesar bagi UMKM
Industri Batik dalam menghadapi ME-
A adalah bagaimana menentukan pola
perilaku strategi guna memenangkan
persaingan, salah satu pola perilaku
strategi yang dapat dipergunakan ada-
lah dengan menciptakan berbagai keu-
nggulan produk dan kekhasan dari
produk yang hasilkan
Kota Solo salah satu kota di
Jawa tengah yang masih lekat sekali
dengan budaya Jawa. Dengan slogan
SOLO the Spirit of Java. Solo berte-
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kad terus menjaga dan melestarikan
budaya Jawa. Kota Solo  merupakan
salah satu tempat wisata belanja kain
batik terkenal di Indonesia. Di sini
banyak sekali terdapat sentra kain
batik, yang tersohor antara lain ka-
wasan kampung Batik Laweyan dan
kawasan Kampung Wisata Batik Ka-
uman. Batik adalah salah satu produk
kota dan telah menjadi icon kota Solo.
Kekhasan batik Solo sudah dikenal di
seluruh Indonesia dan menjadi produk
andalan ekspor (Prasetyo, 2012)
Dalam Sejarah Batik Solo me-
njabarkan batik solo terkenal dengan
corak dan pola tradisionalnya batik da-
lam proses cap maupun dalam batik
tulisnya. Bahan bahan yang dipergu-
nakan untuk pewarnaan masih tetap
banyak memakai bahan bahan dalam
negeri seperti soga Jawa yang sudah
terkenal dari dahulu. Polanya tetap an-
tara lain dengan “Sidomukti” dan “Si-
doluhur”
Kampung Batik Laweyan
adalah sentra perkampungan pengusa-
ha batik di Solo yang memiliki daya
tarik yang sangat besar. Daya tarik ini
meliputi kondisi Sosial Ekonomi, kon-
disi Peninggalan Budaya dan kondisi
industri batiknya. Pada awalnya  batik
Laweyan didominasi oleh desain batik
tradisional. Setelah adanya kampung
Batik Laweyan, motif desain telah ja-
uh berkembang. Karena tuntutan per-
mintaan pasar dan adanya usaha untuk
menampilkan karya unik dan khas di
masing masing gerai (khususnya un-
tuk menarik wiasatawan), maka de-
ngan munculnya motif baru yaitu
motif modern dan abstrak. Dalam ke-
sehariannya motif modern dan abstrak
biasanya merupakan motif yang disu-
kai para remaja.
Sebagian besar produksi batik
di Laweyan masih menggunakan tek-
nologi tradisional. Teknologi tradisio-
nal masih tetap dipertahankan untuk
menjaga kekhasan dan keunikan batik
Laweyan. Setelah munculnya kam-
pung Batik Laweyan, untuk menyia-
sati permintaan pasar yang semakin
besar khususnya untuk batik cap dan
tulis yang menggunakan zat pewarna
yang membutuhkan panas matahari,
maka dibuatlah inovasi alat yang dapat
menggantikan panas matahari (lampu
dengan roda berjalan). Alat ini digu-
nakan sewaktu cuaca dalam keadaan
mendung dan hujan.
Menurut Binarsih et. al (2013)
karakteristik produk sentra kampung
Laweyan meliputi, 1). Batik tulis, Ba-
tik Tulis adalah suatu teknik melukis
di atas kain dengan menggunakan ber-
bagai peralatan seperti chanting (alat
untuk mengoleskan malam pada kain),
wajan (tempat untuk mencairkan ma-
lam), anglo (tempat pengapian arang),
tepas (kipas), kain pelindung, saringan
malam dan dingklik (tempat duduk).
Pada waktu itu bahan pewarna yang
digunakan berasal dari pohon tinggi,
mengkudu, soga dan nila. Sedangkan
untuk bahan soda memakai soda abu
dan bahan garam dari lumpur. Karena
semua bahan tersebut berasal dari a-
lam, maka tidak menimbulkan polusi
pada lingkungannya. Proses pembua-
tannya batik tulis meliputi beberapa
tahapan seperti mola (membuat mola),
ngiseni (mengisi bagian yang sudah di
buat polanya), nerusi (membatik pada
sisi sebaliknya), memboki (menutup
kain yang tidak akan di warnai), mriki
(proses penghalusan tembokan), pe-
warnaan, nglorot (merebus kain agar
malamnya larut) dan mbabari. Karena
proses ini panjang dan sangat mem-
butuhkan keahlian dari pembatik, ma-
ka batik tulis di jual dengan harga
yang mahal. Batik tulis tergolong se-
bagai batik halus.
Batik tulis dari kain sutera me-
rupakan batik termahal dan di pro-
duksi dalam jumlah terbatas. Batik ini
dibuat untuk memenuhi permintaan
pasar segmen ke atas dan untuk ke-
perluan ekspor. 2) Batik cap, dengan
bantuan cap, proses pembuatan batik
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dapat dipersingkat dan tidak menuntut
keahlian seperti pada pembatik batik
tulis, sehingga bisa menekan biaya
produksi serta sangat produktif. Untuk
membuat sehelai kain batik tulis di-
perlukan waktu sekitar satu bulan ter-
gantung tingkat kesulitannya. Sedang-
kan menggunakan cap, sehari dapat
menghasilkan rata-rata dua puluh helai
kain batik. Ini satu inovasi industri
yang sangat menjanjikan harapan baru
bagi para pengusaha untuk meraih
kesuksesan. 3) Batik kombinasi, yakni
pembuatan batik yang menggabung-
kan antara teknik batik tulis, bati cap,
lukis batik dan teknik cabut warna.
Tabel 1 Jumlah Pengusaha UMKM Batik di
Kampung Batik Laweyan








Sumber: Forum Pengembangan Kampung
Batik Laweyan
Peranan pemerintah kota Sura-
karta dalam membantu memajukan
UMKM Batik sudah sangat baik, baik
itu batik berasal dari Laweyan atau
Kauman. Sebagai contoh: pada peme-
rintahan walikota Joko Widodo pada
tahun 2008 menyelenggarakan Solo
Batik Carnival. Acara tersebut bertu-
juan untuk meningkatkan citra kota
Surakarta di tingkat nasional atau ting-
kat internasional, selain itu penggu-
naan batik sebagai pakaian dinas pada
hari Jumat mulai disosialisasikan
Selain  menyelenggarakan So-
lo Batik Carnival dan penggunaan ba-
tik sebagai pakaian dinas, peranan
pemerintah kota Surakarta dalam
memperhatikan UMKM batik baik La-
weyan atau Kauman sudah sangat
baik. Hal tersebut dapat terlihat sering
diadakannya pameran dan promosi da-
gang lokal seperti Haornas di Sura-
karta, Solo Creative Expo, Solo Culi-
nary Festival, Java Expo dan membe-
rikan fasilitas berupa pembebasan pe-
mbayaran TDP dan SIUP bagi usaha
kecil menengah yang memiliki modal
usaha kurang dari Rp 5.000.000. Se-
suai peraturan walikota Surakarta no-
mor 12 tahun 2005.
Perumusan Masalah
Pasar bebas ASEAN yang  ef-
ektif pada tahun 2015 merupakan titik
rawan perjuangan UMKM dan eko-
nomi kerakyatan. Berbagai kemuda-
han perdagangan antar negara seperti
perdagangan antar negara seperti pem-
bebasan bea cukai impor dan kemu-
dahan birokrasi akan mendorong me-
ningkatnya ekspor komoditas ke ne-
gara negara ASEAN
Sesuai dengan pilar utama M-
EA ini, akan tercipta pasar tunggul di
wilayah ASEAN. Pasar tunggal ini
akan memunculkan aliran perdaga-
ngan barang, jasa, modal dan investasi
secara bebas. Indonesia sebagai ang-
gota ASEAN yang mempunyai jumlah
penduduk paling banyak sangat ber-
potensi menjadi pasar yang kuat untuk
perdagangan barang dan jasa yang di-
hasilkan oleh Negara- negara di ASE-
AN.
Melihat  dari pengalaman se-
belumnya pada tahun 2001 telah di-
berlakukannya kerja sama China ASE-
AN Free trade Area (CAFTA), salah
satu dampak yang muncul adalah me-
mbanjirinya produk produk Cina di
pasar Indonesia. Produk produk ter-
sebut menjadi pesaing dari produk
produk yang dihasilkan oleh UMKM
Indonesia seperti: produk keramik,
pakaian jadi, produk alas kaki (se-
patu/sandal), mebel, dan produk ke-
rajinan. Oleh karena itu dibutuhkan st-
rategi yang tepat untuk meningkatkan
daya saing dan sumber daya manusia
khusunya untuk menghadapi pasar be-
bas ASEAN
Agar UMKM Batik Laweyan
dapat bertahan di arus perdagangan
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bebas maka dibutuhkan  pola strategi
yang tepat guna untuk menjaga eksis-
tensi UMKM Batik Laweyan di arus
perdagangan bebas. Selain itu diper-
lukan dukungan pemerintah kota Su-
rakarta dalam memajukan perkemba-
ngan UMKM Batik Laweyan di era
perdagangan bebas
Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penulisan
karya tulis ini adalah untuk mengkaji
pola  strategi UMKM kampung Batik
Laweyan  bersaing dan bertahan
terhadap maraknya  barang barang
impor khusus batik impor masuk ke
pasar domestik
2. TINJAUAN PUSTAKA DAN
HIPOTESIS
Modal Sosial
Menurut Coleman (1988) mo-
dal sosial berdasarkan fungsinya. Me-
nurutnya, modal sosial bukanlah en-
titas tunggal (single entity), tetapi en-
titas majemuk yang mengandung dua
elemen: a) modal sosial mencakup be-
berapa aspek dari struktur sosial dan
b) modal sosial memfasilitasi tindakan
tertenu dari pelaku (aktor) baik in-
dividu maupun perusahaan di dalam
struktur tersebut disebut (within the
structure). Dari perspektif ini, sama
halnya dengan modal lainnya, modal
sosial juga bersifat produktif yakni
membuat pencapaian tujuan tertentu
yang tidak mungkin diraih bila ke-
beradaanya tidak eksis. Modal sosial
bukan sekedar deretan jumlah institusi
atau kelompok yang menopang kehi-
dupan sosial, melainkan dengan spek-
trum yang lebih luas, yaitu sebagai pe-
rekat yang menjaga kesatuan anggota
kelompok secara bersama-sama.
Pengertian modal sosial sema-
cam itulah yang membuat terjadinya
beragam definisi dengan bentangan
yang sangat luas. Bourdieu sebagai
peletak pondasi konsep modal sosial,
mendefinisikan modal sosial sebagai
agregat sumber daya aktual maupun
potensial yang diikat untuk mewujud-
kan jaringan yang awet (durable) se-
hingga menginstitusionalisasikan hu-
bungan persahabatan  (acquaintance)
yang saling  menguntungkan (Yustika,
2012). Bourdieu (2011) berpendapat
bahwa jaringan sosial (social network)
tidaklah alami (natural given) namun
dikonstruksi melalui strategi investasi
yang berorientasi kepada pelembagaan
hubungan-hubungan kelompok (group
relations) yang dapat dipakai sebagai
sumber terpercaya untuk mendapatkan
keuntungan (benefits). Selanjutnya,
definisi tersebut juga mengandaikan
bahwa modal sosial memisahkan dua
elemen: (a) hubungan sosial itu sendiri
yang mengizinkan individu untuk me-
ngklaim akses terhadap sumber daya
yang dipunyai oleh asosiasi mereka;
dan (b) jumlah dan kualitas dari sum-
ber daya tersebut. Menurut Portes (19-
98) dalam Yustika (2012) dengan me-
lalui modal sosial, aktor dapat meraih
akses langsung terhadap sumber daya
ekonomi (pinjaman yang bersubsidi,
saran-saran investasi, pasar yang
terlindungi); mereka bisa meningkat-
kan modal budaya (cultural capital)
lewat kontak dengan ahli ahli atau
individu yang beradab (yang melekat
dalam modal budaya); atau alterna-
tifnya mereka dapat berafiliasi dengan
institusi yang membahas nilai- nilai
terpercaya/value credentials.
Menurut Alfitri (2011) mem-
bagi unsur modal sosial menjadi 6
katagori yaitu:  partisipasi dalam suatu
jaringan, resiprocity, trust, norma so-
sial, nilai sosial, dan tindakan yang
proaktif.
Pertama, partisipasi dalam su-
atu jaringan. Modal sosial tidak hanya
dibangun oleh satu individu, melain-
kan akan terletak pada kecenderungan
yang tumbuh dalam suatu kelompok
untuk bersosialisasi sebagai bagian
penting dari nilai yang melekat. Modal
sosial akan kuat tergantung pada ka-
pasitas yang ada dalam kelompok ma-
syarakat untuk membangun sejumlah
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asosiasi berikut membangun jaringan-
nya. Salah satu kunci keberhasilan
membangun modal sosial terletak pa-
da kemampuan sekelompok orang da-
lam suatu asosiasi atau perkumpulan
dalam melibatkan diri dalam suatu ja-
ringan hubungan sosial.
Jaringan hubungan sosial bia-
sanya akan diwarnai oleh suatu tipo-
logi khas sejalan dengan karakteristik
dan orientasi kelompok. Pada kelom-
pok sosial yang biasanya terbentuk se-
cara tradisional atas dasar kesamaan
garis keturunan, pengalaman sosial tu-
run temurun dan kesamaan keperca-
yaan pada dimensi ketuhanan cende-
rung memiliki kohesifitas tinggi, te-
tapi rentang jaringan maupun trust
yang terbangun sangat sempit. Seba-
liknya, pada kelompok yang dibangun
atas dasar kesamaan orientasi dan tu-
juan dan dengan ciri pengelolaan orga-
nisasi yang lebih modern, akan me-
miliki tingkat partisipasi anggota yang
lebih baik dan memiliki rentang ja-
ringan yang lebih luas. Pada tipologi
kelompok yang disebut terakhir akan
lebih banyak menghadirkan dampak
positif bagi baik kemajuan kelompok
maupun kontribusinya pada pemba-
ngunan masyarakat secara luas.
Kedua, resiprocity. Modal so-
sial senantiasa diwarnai oleh kecende-
rungan saling tukar kebaikan antar in-
dividu dalam suatu kelompok atau an-
tar kelompok itu sendiri. Pola pertu-
karan ini bukanlah sesuatu yang di-
lakukan secara resiprokal seketika se-
perti itu dalam proses jual beli, mela-
inkan suatu kombinasi jangka pendek
dan jangka panjang dalam nuansa al-
truism (semangat utuk membantu dan
memetingkan kepentingan orang lain).
Seseorang atau banyak orang dari su-
atu kelompok memiliki semangat me-
mbantu yang lain tanpa mengharapkan
imbalan seketika. Pada masyarakat
dan pada kelompok sosial yang ter-
bentuk, yang ada dalamnya memiliki
bobot resiprositas kuat akan mela-
hirkan suatu masyarakat yang memi-
liki tingkat modal sosial yang tinggi.
Ini akan juga terefleksikan dengan
tingkat kepedulian sosial yang tinggi,
saling membantu dan saling mem-
perhatikan. Pada masyarakat yang de-
mikian, kemiskinan akan lebih me-
mungkinkan dan kemungkinan lebih
diatasi. Begitu juga berbagai problema
sosial lainnya akan dapat dimini-
malkan. Keuntungan lain, masyarakat
tersebut akan lebih mudah memba-
ngun diri, kelompok dan lingkungan
sosial dan fisik mereka secara menga-
gumkan.
Ketiga, trust. Menurut Putnam
(2002) Trust atau rasa percaya adalah
suatu bentuk keinginan untuk me-
ngambil resiko dalam hubungan sosial
yang didasari oleh perasaan yakin bah-
wa yang lain akan melakukan sesuatu
seperti yang diharapkan dan akan se-
nantiasa bertindak dalam suatu pola
tindakan yang saling mendukung. Ke-
mudian Fukuyama (1995) menjabar-
kan trust suatu sikap saling memper-
cayai di masyarakat yang memung-
kinkan masyarakat tersebut saling ber-
satu dengan yang lain dan membe-
rikan kontribusi pada peningkatan mo-
dal sosial.
Francois (2003) mengemuka-
kan trust adalah suatu komponen eko-
nomi yang relevan melekat pada kul-
tur yang ada pada masyarakat yang a-
kan membentuk kekayaan modal so-
sial. Sedangkan Fukuyama (1995) ber-
pendapat bahwa dimensi trust meru-
pakan warna dari suatu sistem kese-
jahteraan bangsa. Kemampuan ber-
kompetisi akan tercipta dan dikon-
disikan oleh satu karakteristik yang
tumbuh di masyarakat yaitu trust.
Keempat, norma sosial. Nor-
ma sosial sangat berperan dalam me-
ngontrol bentuk perilaku dalam ma-
syarakat. Pengertian norma itu sendiri
adalah sekumpulan aturan yang diha-
rapkan dipatuhi dan diikuti oleh ang-
gota masyarakat pada suatu entitas so-
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sial tertentu. Norma ini biasanya terin-
stitusionalisasi dan mengandung sang-
si sosial yang dapat mencegah indi-
vidu berbuat sesuatu yang menyim-
pang kebiasaan yang berlaku di ma-
syarakatnya. Aturan kolektif biasanya
tidak tertulis tetapi dipahami oleh
setiap anggota masyarakat dan menen-
tukan pola tingkah laku dalam konteks
hubungan sosial.
Kelima, nilai sosial. Nilai ada-
lah sesuatu ide yang telah turun te-
murun dianggap benar dan penting
oleh anggota kelompok masyarakat.
Misalnya, nilai harmoni, prestasi, ker-
ja keras, kompetisi dan lainnya meru-
pakan contoh nilai yang sangat umum
dikenal dalam kehidupan masyarakat.
Nilai senantiasa memiliki kandungan
konsekuensi yang ambiven. Nilai har-
moni misalnya, yang oleh bayak pihak
dianggap sebagi pemicu keindahan
dan kerukunan hubungan sosial yang
tercipta, tetapi di sisi lain dipercaya
pula untuk senantiasa menghasilkan
suatu kenyataan yang menghalangi
kompetisi dan produktiffitas.
Modal sosial yang kuat juga
sangat ditentukan oleh konfigurasi
nilai yang tercipta pada suatu kelom-
pok masyarakat. Jika suatu kelompok
memberi bobot tinggi pada nilai
kompetisi, pencapaian, keterustera-
ngan dan kejujuran mana kelompok
masyarakat tersebut cenderung jauh
lebih cepat berkembang dan maju di-
bandingkan pada kelompok masya-
rakat yang senantiasa menghindari ke-
terusterangan, kompetisi dan penca-
paian.
Keenam, tindakan yang pro-
aktif. Salah satu unsur penting modal
sosial adakah keinginan yang kuat dari
anggota kelompok untuk tidak saja
berpatisipasi tetapi senantiasa mencari
jalan bagi keterlibatan mereka dalam
suatu kegiatan masyarakat. Ide dasar
dari premise ini, bahwa seseorang atau
kelompok senantiasa kreatif dan aktif.
Mereka melibatkan diri dan mencari
kesempatan yang dapat memperkaya,
tidak saja dari sisi material tetapi juga
kekayaan hubungan sosial dan me-
nguntungkan kelompok, tanpa meru-
gikan orang lain, secara bersama –
bersama. Mereka cenderung tidak me-
nyukai bantuan yang sifatnya dilayani,
melainkan lebih memberi pilihan un-
tuk lebih banyak melayani secara pro-
aktif.
Inovasi Produk
Menurut Damapour (1991) I-
novasi produk adalah suatu produk a-
tau jasa baru yang diperkenalkan ke
pasar untuk memenuhi kebutuhan pa-
sar. Lukas dan Farel (2000) menja-
barkan inovasi produk dibedakan
menjadi tiga kategori dasar, yaitu
“product line extensions, mee too
product dan new to the world
product”. Product line extensions me-
rupakan produk yang relatif baru di
pasar namun tidak baru bagi pe-
rusahaan, mee to product merupakan
produk yang relatif baru bagi peru-
sahaan namun sudah dikenal di pasar,
new to the world product baru bagi
perusahaan maupun bagi pasar (Har-
tini, 2012).
Cooper (1998) mengemukakan
inovasi proses menggambarkan peru-
bahan dalam cara organisasi mempro-
duksi produk dan jasa akhir dari suatu
perusahaan. Inovasi proses merupakan
saran untuk meningkatkan kualitas
dan juga penghematan biaya. Hal ini
mencerminkan bahwa adopsi proses
inovasi diakui dapat meningkatkan e-
fisiensi produksi dan kualitas produk
yang dihasilkan.
Inovasi produk merupakan sa-
lah satu bagian terpenting dalam or-
ganisasi bisnis, Menurut Drucker (19-
54)“only marketing and innovation a-
re impornt for business, the other are
cost“. Dengan melakukan inovasi pro-
duk suatu perusahaan dapat membe-
dakan diri maupun produk dari pesai-
ngnya, dengan demikian inovasi pro-
duk dapat memberikan jalan bagi pe-
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rusahaan untuk meciptakan keung-
gulan kompetitif. Disamping itu, bu-
daya inovasi produk juga mendorong
eksplorasi dan ekperimentasi untuk
mengembangkan bisnis baru dalam bi-
snis yang sudah ada dan pembaharuan
bisnis yang tengah berlangsung. (In-
driani dan Prasetyowati, 2008)
Masyarakat Ekonomi ASEAN
MEA adalah komunitas ASE-
AN (ASEAN Community) di bidang e-
konomi atau ASEAN Economc Com-
munity (AEC) yang dicanangkan pada
konferensi Tingkat Tinggi (KTT) AS-
EAN ke-9 di Bali Concord II. Pem-
bentukan komunitas tersebut diprakar-
sai oleh para Kepala negara ASEAN
pasca krisis ekonomi tahun 1997 di
kawasan Asia tenggara MEA diharap-
kan dapat mewujudkan tercapainya
suatu kawasan stabil, makmur, ber-
daya saing tinggi dengan pertumbuhan
ekonomi yang berimbang serta berku-
rangnya kemiskinan dan kesenjangan
sosial ekonomi. Bali Concord II tidak
hanya menyepakati pembentukan ME-
A, namun juga menyepakati pemben-
tukan komunitas ASEAN di bidang
keamanan politik (Asean Political-Se-
curity Community) dan sosial Budaya
(Asean Socio-Culture Community) (T-
ambunan, 2012).
MEA sudah berlaku di tahun
2015, sebagaimana kesepakatan dalam
Bali Concord II telah disusun ASEAN
Economic Community (AEC) Blue-
print sebagai pedoman bagi negara ne-
gara anggota ASEAN. Empat pilar da-
lam AEC Blueprint yaitu: (1) ASEAN
sebagai pasar tunggal dan berbasis
produksi tunggal yang didukung de-
ngan elemen aliran bebas barang, jasa,
investasi, tenaga kerja terdidik dan a-
liran modal yang lebih bebas, (2) AS-
EAN sebagai kawasan dengan daya
saing tinggi, dengan elemen peraturan
kompetisi, perlindungan konsumen,
hak atas kekayaan inteltual, pengem-
bangan infrastuktur, perpajakan dan e-
commerce, (3) ASEAN sebagai kawa-
san dengan pengembangan ekonomi
yang merata dengan elemen pengem-
bangan usaha kecil dan menengah ser-
ta pemrakarsa integrasi ASEAN untuk
negara negara CMLV ( Cambodja,
Myanmar, Laos dan Vietnam), (4) AS-
EAN sebagai kawasan yang terinte-
grasi secara penuh dengan perekono-
mian global dengan elemen pendeka-
tan yang koheren dalam hubungan e-
konomi di luar kawasan dan mening-
katkan peran serta dalam jejaring pro-
duksi global (Syukriah dan Hamdani,
2013).
Sebagai kelanjutan dari penyu-
sunan AEC blueprint telah ditanda-
tangani Roadmap for an ASEAN Com-
munity (2009-2015) pada KTT AS-
EAN ke-14 di Hua Hin – Thailand.
Dengan penerapan MEA atau AEC di
tahun 2015 yang sudah berjalan akan
menciptakan konfigurasi baru distri-
busi hasil produksi dan faktor pro-
duksi pereknomian intra ASEAN.
(Syukriah dan Hamdani, 2013)
3. METODE PENELITIAN
Ruang lingkup penelitian
Metodologi penelitian di da-
lam penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kualitatif, Hal ini didasarkan
pada pola strategi yang muncul dalam
penelitian ini yang menuntut peneliti
untuk melakukan studi eksplorasi da-
lam rangka memahami dan menjelas-
kan pola strategi pengembangan UM-
KM Batik Laweyan yang menjadi fo-
kus masalah dalam penelitian ini. Ke-
mudian pengumpulan berbagai data
dan informasi akan dilakukan melalui
observasi partisipasi, wawancara, dan
studi dokumentasi terhadap sumber
da-ta yang diperlukan
Menurut Denzin dan Lincoln
(2011) menjabarkan penelitian kuali-
tatif suatu aktifitas berlokasi yang me-
nempatkan penelitiannya di dunia. Pe-
nelitian kualitatif terdiri dari serang-
kaian praktik penafsiran material yang
membuat dunia menjadi terlihat. Prak-
tik-praktik ini mentransformasi dunia.
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Mereka mengubah dunia menjadi se-
rangkaian representasi, yang menca-
kup berbagai catatan lapangan, wa-
wancara, percakapan, foto rekaman
dan catatan pribadi. Dalam hal ini,
penelitian kualitatif melibatkan suatu
pendekatan penafsiran yang naturalis-
tik terhadap dunia. Hal ini berarti para
peneliti kualitatif mempelajari benda
benda di lingkungan alamiahnya, be-
rusaha untuk memaknai atau menaf-
sirkan fenomena dalam sudut pandang
makna-makna yang diberikan oleh
masyarakat kepada mereka
Kemudian Creswell (2014) da-
lam Pratama (2014) mengemukakan
bahwa ada beberapa karakteristik dari
penelitian kualitatif di antaranya, a)
diawali dengan asumsi dan penggu-
naan kerangka penafsiran atau teoritis
yang membentuk studi tentang per-
masalahan riset yang terkait dengan
makna yang dikenakan oleh individu
atau kelompok pada suatu permasa-
lahan sosial, b) Pengumpulan data ter-
hadap jaringan alamiah yang peka ter-
hadap masyarakat dan tempat pene-
litian, c) analisis data yang bersifat in-
duktif maupun deduktif  dan pem-
bentukan berbagai pola atau tema, d)
Laporan tertulis akhir mencakup ber-
bagai suara dari para partisipan, ref-
leksivitas peneliti, deskripsi dan in-
trepretasi tentang masalah penelitian,
kontribusi pada literatur bagi peruba-
han.
Subyek Penelitian
Penelitian dilaksanakan di ka-
mpung Batik Laweyan dan Kantor Di-
nas UMKM dan Koperasi Kota Sura-
karta. Alasannya Kampung Batik La-
weyan sebagai tempat produksi dan
penjualan batik kemudian dinas UM-
KM dan Koperasi sebagai lembaga pe-
merintah yang dibentuk secara khusus
untuk membantu memajukan UMKM
Batik Laweyan. Dalam penelitian ini
peneliti mendatangi informan terpilih
2 orang pengusaha batik berskala
besar untuk mendapatkan hasil pene-
litian tentang pola strategi pengem-
bangan dan informan, terpilih 2 orang
terdiri pengusaha menengah dan pe-
ngusaha kecil untuk mendapatkan ha-
sil penelitian tentang modal sosial.
Informan Penelitian
Peneliti menggunakan teknik
Diskusi Kelompok Terfokus di antara
para informan kunci (key informan)
dalam menentukan informan pada pe-
nelitian ini. Focus Group Discussion
adalah instrumen penggali data yang
berorientasi sosial. Menurut Krueger
(1994) bahwa manusia adalah mak-
hluk sosial yang keberadaannya sangat
dipengaruhi dan mempengaruhi orang
lain. Manusia memiliki kecenderu-
ngan membuat keputusan berdasarkan
stimulasi sosial, baik berupa saran,
masukan, bisikan, komentar dari o-
rang-orang di sekitarnya. Keberadaan
informan lain dalam sebuah Diskusi
Terfokus memegang peranan yang sa-
ngat penting dalam respon yang di-
berikan oleh tiap informan. (Herdi-
ansyah, 2013). Definisi lain, FGD ada-
lah salah satu teknik dalam mengum-
pulkan data kualitatif, dimana indi-
vidual atau kelompok yang berdiskusi
dengan   pengarahan dari seorang fasi-
litator mengenai suatu topik.
Informan kunci dalam peneliti-
an ini terdiri dari orang-orang  yang
memiliki informasi, kapabilitas, dan
pengetahuan jaringan terhadap subyek
penelitian yang pada akhirnya akan
mengarahkan peneliti ke informan ter-
pilih. Informan kunci dalam peneliti-
an ini yaitu pejabat dinas terkait (dinas
UMKM dan Koperasi Kota Surakarta)
dan Ketua Forum Pengembangan Ba-
tik Laweyan sedangkan informan sub-
jek merupakan pengusaha UMKM di
kampung Batik Laweyan di Kota Su-
rakarta yang bergerak di bidang pro-
duksi batik kemudian memasarkan-
nya. Informan diambil berdasarkan
focus group discussion peneliti dengan
pejabat dinas UMKM dan Koperasi
Kota Surakarta yang mengarahkan Pe-
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nulis untuk menemui Ketua Forum
Pengembangan Batik Laweyan. Fo-
cus Group Discussion lanjutan antara
peneliti, Ketua Forum Pengembangan
Batik Laweyan, dan asisten Ketua
Forum Pengembangan Batik Laweyan
memberikan masukan kepada penulis
untuk menemui pengusaha batik di
kampung  Batik Laweyan dengan ber-
bagai karakteristik. Karakteristik pe-
ngusaha dapat berupa: pengusaha ya-
ng memiliki show room batik, pe-
ngusaha yang dapat ditemui setiap ha-
ri, dan pengusaha yang memiliki in-
dustri (tempat pembuatan batik). Hasil
Focus Group Discussion disepakati
bahwa informan terpilih terdiri  dari :
1) Pengusaha yang sudah lama ber-
mukim di Kampung Batik Lawe-
yan lebih dari 10 tahun










4) Pengusaha yang kegiatan bisnis-
nya sering digunanakan penelitian
baik dari universitas atau maha-
siswa yang menyusun tugas akhir
Tahapan- Tahapan dalam menentukan
Informan
Tabel 2: Komposisi Informan
Katagori Jumlah Informan
Pengusaha Besar 3 orang
Pengusaha Menengah 6 orang
Pengusaha Kecil 7 orang
Jumlah Informan 16 orang
Sumber : hasil Focus Group Discussion
Jenis dan Sumber Data
Data yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder. Menurut Etta dan So-
piah (2013) Data primer merupakan
sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli (tidak
melalui perantara). Data primer be-
rasal dari wawancara langsung dengan
pemilik Showroom di kampung Batik
Laweyan, setelah cukup peneliti akan
melakukan observasi di lokasi pene-
litian. Observasi bertujuan untuk pen-
catatan pola strategi UMKM, selan-
jutnya wawancara dilanjutkan ke kan-
tor dinas UMKM dan Koperasi Kota
Surakarata. Wawancara tersebut ber-
guna untuk mengetahui kebijakan
yang dikeluarkan dinas UMKM dan
Koperasi Kota Surakarta guna mem-
bantu memajukan UMKM Batik La-
weyan
Menurut Kuncoro (2009) Data
Sekunder merupakan Data yang telah
dikumpulkan oleh lembaga pengum-
pul data dan dipublikasikan kepada
masyarakat pengguna. Data Sekunder
yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari kajian literatur, public-
kasi ilmiah yang berkaitan dengan
UMKM kampung batik Laweyan serta
dari instansi terkait seperti dinas UM-
KM dan Koperasi Kota Surakarta.
Tahap-tahap Penelitian
Menurut Moleong (2013) un-
tuk melakukan penelitian kualitatif,
perlu mengetahui tahap tahap yang a-
kan dilalui dalam proses penelitian.
Tahapan ini disusun secara sistematis
agar diperoleh data secara sistematis
pula. Ada empat tahap yang bisa di-
kerjakan dalam suatu penelitian, yaitu:
1) Tahap Pra-lapangan
Pada tahap pra-lapangan merupa-
kan tahap penjajakan lapangan.
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Ada enam langkah yang dilaku-
kan oleh peneliti yaitu
a) Menyusun rancangan peneli-
tian
Pada tahap ini, peneliti mem-
buat usulan penelitian atau
proposal penelitian yang se-
belumnya didiskusikan oleh
dosen pembimbing. Pembua-
tan proposal ini berlangsung
sekitar satu bulan melalui dis-
kusi yang terus-menerus
b) Memilih lapangan penelitian
Peneliti memilih Kampung
Batik Laweyan dan Dinas U-
MKM dan Koperasi Kota Su-
rakarta
c) Mengurus Perizinan
Yakni mengurus perizinan ke
Kantor Kesbangpol di Balai
Kota Surakarta kemudian di-
teruskan ke Kantor Dinas U-
MKM dan Koperasi lalu ke
Forum Pengembangan Batik
Laweyan
d) Menjajaki dan Menilai Lapa-
ngan
Tahapan ini dilakukan untuk
memperoleh gambaran umum
tentang keadaan kampung
Batik Laweyan dan Kantor
Dinas UMKM dan Koperasi
agar peneliti siap terjun ke la-
pangan  untuk melihat keada-
an, situasi, latar belakang dan
konteksnya sehingga dapat
ditemukan dengan apa yang
dipikirkan oleh peneliti
e) Memilih dan Memanfaatkan
Informan
Tahapan ini peneliti memilih
informan yang merupakan o-
rang benar benar tahu dalam
kegiatan operasional  toko di
kampung Batik Laweyan  dan
Pejabat yang berwenang di
Dinas UMKM dan Koperasi
f) Menyiapkan Perlengkapan
Penelitian
Pada tahap ini peneliti mem-
persiapkan segala sesuatu a-




Dalam tahap ini dibagi atas tiga
bagian yaitu :
a) Memahami latar penelitian
dan persiapan diri
Tahap ini selain mempersiap-
kan diri, peneliti harus me-
mahami latar penelitian agar
dapat menentukan model pe-
ngumpulan data
b) Memasuki Lapangan
Pada saat masuk ke lapangan
peneliti menjalin hubungan
yang akrab dengan subyek
penelitian dengan mengguna-
kan tutur bahasa yang baik,
akrab serta bergaul dengan
para responden dan tetap
menjaga etika pergaulan serta
norma norma yang berlaku di
dalam lapangan penelitian
tersebut.
c) Berperan serta sambil meng-
umpulan data
Dalam tahap ini peneliti men-
catat data yang diperoleh ke
dalam field notes, baik data
yang diperoleh dari wawan-
cara, kuesioner dan observasi
3) Tahap Analisa Data
Menurut Moleong (2013) Analisa
data merupakan suatu tahap me-
ngorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, katagori dan
satuan uraian dasar agar dapat
memudahkan dalam menentukan
tema dan dapat merumuskan hi-
potesa kerja yang sesuai dengan
data. Pada tahap ini data yang di-
peroleh dari berbagai sumber, di-
kumpulkan, diklarifikasikan dan
analisa.
4) Tahap Penulisan Laporan
Penulisan laporan merupakan ha-
sil akhir dari suatu penelitian, se-
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hingga dalam tahap akhir ini pe-
neliti mempunyai pengaruh terha-
dap hasil penulisan laporan. Penu-
lisan laporan yang sesuai dengan
prosedur penulisan  yang baik ka-
rena menghasilkan kualitas yang
baik terhadap hasil penelitian.
Teknik Pengumpulan data
Menurut Herdiansyah (2009)
mendefinisikan data sebagai atribut
yang melekat pada suatu objek ter-
tentu, berfungsi sebagai informasi ya-
ng dapat dipertanggungjawabkan, dan
diperoleh melalui suatu metode /ins-
trumen pengumpulan data. Dalam pe-
nelitian di batik Laweyan peneliti me-




lisan diartikan sebagai wawancara
antar orang, yaitu antara peneliti
(pewawancara) dengan responden
(informan) yang diarahkan oleh
pewawancara untuk tujuan mem-
peroleh informasi yang relevan.
Pewawancara biasanya telah me-
nyiapkan daftar pertanyaan terle-
bih dahulu. Wawancara, sering
tertulis yang berisi pertanyaan-




kan jika peneliti memerlukan ko-
munikasi atau hubungan dengan
responden. Data yang dikumpul-
kan umumnya berupa masalah
tertentu yang bersifat kompleks,
sensitif, atau kontroversial, sehi-
ngga jika menggunakan teknik
kuesioner akan kurang mempe-
roleh tanggapan responden. Tek-





sebagai sebuah perencanaan yang
memungkinkan memahami reali-
tas sosial dengan menyatu ber-
sama obyek yang sedang dipela-
jari melalui observasi langsung,
pembicaraan, interaksi tindakan,
serta dokumen lain dalam waktu
yang telah ditentukan agar dapat
memahami realita secara utuh.
Observasi akan dilaksanakan di
lokasi penelitian  di kampung Ba-
tik Laweyan observasi dilaksana-
kan selama 25 hari
3) Studi Dokumentasi
Menurut Arikunto (2002)
studi  dokumentasi adalah menca-
ri data yang berupa catatan tran-
skip, buku, surat kabar, majalah,
notulen rapat, agenda dan seba-
gainya. Nawawi (2005) mendefi-
nisikan studi dokumentasi adalah
cara pengumpulan data melalui
peninggalan tertulis terutama ar-




kan proses analisis data dalam pe-
nelitian kualitatif sudah dimulai dan
dilakukan sejak awal penelitian hingga
penelitian selesai. Dalam hal ini setiap
peneliti melakukan proses pengambi-
lan data, peneliti langsung melakukan
analisis dari data tersebut seperti pe-
milihan tema dan katagorinya. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan
model analisis data interaktif menurut
Miles dan huberman (1993) dalam
Herdiansyah (2013). Model analisis
data ini memiliki 4 tahapan, yaitu
tahap pertama pengelompokkan data,
tahap kedua reduksi data, tahap ketiga
display data dan tahap keempat me-
narik kesimpulan serta verifikasi data.
1) Melakukan Pengelompokkan Da-
ta
Pengelompokkan data adalah hal
pertama yang harus dilakukan.
Dimulai dengan menyatukan se-
mua bentuk data mentah ke dalam
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bentuk transkip atau bahasa tertu-
lis. Jika masih berbentuk rekaman
audio, rekaman tersebut diubah
bentuk menjadi transkip. Jika ma-
sih berupa catatan singkat, diubah
menjadi transkip termasuk ingat-
an-ingatan (memory), harus ditu-
angkan menjadi bentuk transkip.
Jika masih ada catatan – catatan
spesifik lainnya juga harus diubah
ke dalam bentuk  transkip. Setelah
semua data diubah menjadi ben-
tuk transkip, langkah berikutnya
adalah mengelompokkan data
mentah ke dalam kelompok tema–
tema tertentu. Pada saat me-
lakukan penelitian, observasi, ca-
tatan lapangan, bahkan ketika ber-
interaksi
2) Melakukan Reduksi Data
Tahap berikutnya setelah penge-
lompokkan data dilakukan, adalah
melakukan reduksi data atau pe-
milihan pemangkasan dan penye-
leksian data yang terkait dengan
tujuan penelitian dan pertanyaan
penelitian. Inti dari reduksi data
adalah proses penyeragaman dan
penggabungan semua bentuk data
yang diporeleh menjadi satu ben-
tuk tulisan yang akan dianalisis.
Hasil wawancara akan diubah
menjadi bentuk verbatim wawan-
cara.
3) Melakukan Display data
Tahap berikutnya setelah melaku-
kan reduksi data, adalah mela-
kukan display data atau mempro-
ses pengolahan semua data ber-
bentuk tulisan menjadi beberapa
kategori sesuai dengan tema atau
kelompok masing–masing dan bi-
asanya disajikan dalam bentuk ta-
bel, diagram, matriks, ataupun
grafik. Terdapat tiga tahapan da-
lam display data, yaitu kategori
tema, subkategori tema, dan
proses pengodean. Tahap kategori
tema merupakan proses penge-
lompokkan tema-tema yang telah
disusun dalam tabel wawancara
ke dalam suatu matriks kategori-
sasi. Tema dalam penelitian ini
antara lain:
a. Strategi pengembangan usaha
b. Modal sosial
Tahapan selanjutnya adalah sub-
kategori tema. Inti dari tahap ini
merupakan memilah tema – tema
tersebut ke dalam subtema yang
merupakan bagian dari tema yang
lebih kecil dan sederhana. Taha-
pan terakhir yaitu proses peng-
kodean. Inti dari tahap ini adalah
memasukkan atau mencantumkan
pernyataan–pernyataan informan
sesuai dengan kategori tema dan
subkategori temanya ke dalam
matriks serta memberikan kode
tertentu pada setiap pernyataan-
pernyataan tersebut.
4) Melakukan Kesimpulan / Verifi-
kasi
Penarikan kesimpulan merupakan
tahapan terakhir dari analisis data,
yang di mana kesimpulan dalam
model Miles dan Huberman (19-
93) berisi semua uraian dari sub-
kategori tema yang tercantum pa-
da tabel kategorisasi dan peng-
kodean yang sudah terselesaikan
disertai dengan quote verbatim
wawancaranya
Uji Keabsahan Data
Menurut Moleong (2014) yang
dimaksud keabsahan data adalah bah-
wa setiap keadaan harus memenuhi:
1) Mendemonstrasikan nilai yang
benar
2) Menyediakan dasar agar hal itu
dapat diterapkan
3) Memperbolehkan keputusan luar
yang dapat dibuat tentang konsis-
tensi dari prosedurnya dan kene-
tralan dari temuan dan keputusan-
keputusannya
Isu dasar hubungan keabsahan
data pada dasarnya adalah sederhana.
Bagaimana peneliti memaparkan bah-
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wa temuan-temuan penelitian dapat
dipercaya atau dapat dipertimbangkan.
Berikut Perbandingan antara pene-




(trustworthiness)  data diperlukan tek-
nik pemeriksaan didasarkan atas se-
jumlah kriteria tertentu. Ada empat
kriteria yang digunakan, yaitu derajat
kepercayaan (credibilitas), keteralihan
(transferabilitas), kebergantungan (d-
ependability), dan kepastian (Confir-
mabilitas).
Emzir (2010) Memaparkan ke-
percayaan atau credibility mempunyai
arti bahwa penetapan hasil penelitian
kualitatif adalah credibility atau dapat
dipercaya dari perspektif partipasan
dalam penelitian tersebut, selain itu
menurut Moleong (2014) kepercayaan
atau credibility berfungsi sebagai: per-
tama, pelaksanaan inkuiri sedemikian
rupa sehingga tingkat kepercayaan pe-
nemuannya dapat dicapai; kedua
mempertunjukkan derajat kepercayaan
hasil-hasil penemuan dengan jalan
pembuktian oleh peneliti pada Kenya-
taan ganda yang sedang diteliti. Tu-
juan dari penelitian kualitatif adalah
untuk mendeskripkan atau memahami
fenomena yang menarik perhatian dari
sudut pandang partisipan. Strategi un-
tuk mengoptimalkan kredibilitas data
meliputi perpanjangan waktu peneliti-
an, ketekunan penelitian, triangulasi,
diskusi teman sejawat, analisis kasus
negatif, dan member checking. Me-
nurut Herdiansyah (2013) triangulasi
adalah penggunaan dua atau lebih
sumber untuk mendapatkan gambaran
yang menyeluruh tentang suatu fe-
nomena yang akan diteliti.
Menurut Moleong (2014)  ke-
teralihan atau transferabilitas sebagai
suatu persoalan empiris bergantung
pada kesamaan antara konteks pengi-
rim dan penerima. Untuk melakukan
transferabilitas seorang peneliti hen-
daknya mencari dan mengumpulkan
kejadian empiris tentang kesamaan
konteks. Peneliti kualitatif dapat me-
ningkatkan transferabilitas dengan me-
lakukan suatu pekerjaan mendeskrip-
sikan konteks penelitian dan asumsi-a-
sumsi yang menjadi sentral pada pe-
nelitian tersebut.
Kriteria Dependabilitas disebut
juga dengan istilah reliabilitas dalam
penelitian kuantitatif. Prastowo (2011)
memaparkan bahwa uji dependabilitas
dalam penelitian kualitatif dilakukan
dengan melaksanakan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian. Semua
hal yang dipaparkan oleh peneliti mu-
lai menentukan masalah/fokus, mema-
suki lapangan, menentukan informan,
melakukan analisis data, melakukan
uji keabsahan data, sampai membuat
kesimpulan harus ditunjukkan oleh
peneliti. Apabila hal tersebut tidak da-
pat menunjukkan jejak aktivitas lapa-
ngannya, maka dependabilitasnya pa-
tut diragukan.
Konfirmabilitas berasal dari
konsep ‘objektivitas‘ menurut peneli-
tian kuantitatif. Konfirmabilitas meru-
juk pada tingkat kemampuan hasil
penelitian kualitatif dapat dikonfirma-
sikan oleh orang lain, menguji kon-
firmabilitas berarti menguji hasil pe-
nelitian yang dihubungkan dengan pr-
oses penelitian yang dilakukan. Su-
giyono (2007) memaparkan apabila
hasil penelitian tersebut merupakan
fungsi dari proses penelitian yang di-
lakukan, maka penelitian tersebut te-
lah memenuhi standar konfirmabilitas.
Dalam studi penelitian ini pe-
neliti menggunakan kriteria kredibili-
tas (derajat kepercayaan) dengan tek-




keikutsertaan peneliti sangat menentu-
kan dalam pengumpulan data per-
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panjangan keikutsertaan tersebut tidak
hanya dilakukan dalam waktu singkat,
tetapi memerlukan perpanjangan kei-
kutsertaan pada latar penelitian.
Peneliti melakukan perpanja-
ngan keikusertaan penelitian di kam-
pung  batik Laweyan disebabkan data
yang didapatkan belum memuaskan o-
leh karena itu perpanjangan keikut-
seraan bertujuan untuk membatasi:
1) Membatasi gangguan dari dampak
peneliti pada konteks
2) Membatasi kekeliruan (biases)
peneliti
3) Mengkonpensasikan pengaruh da-
ri kejadian kejadian yang tidak bi-
asa atau pengaruh sesaat
Triangulasi
Moleong (2013) memaparkan
teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain.
Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap suatu data. Teknik triangulasi
yang paling banyak digunakan ialah
pemeriksaan melalui sumber lainnya.
Selain ke lapangan dalam penelitian di
kampung Batik Laweyan ini peneliti
menggunakan buku sejarah batik dan
penelitian ilmiah dosen sebagai keper-
luan pengecekan atau pembanding da-
ta yang diproleh dari lapangan.
4. ANALISIS DATA DAN PEM-
BAHASAN
Pada penelitian di kampung
batik Laweyan hasil analisis data yang
diperoleh bahwa strategi pengemba-
ngan yang dilakukan pengusaha atau
pelaku UMKM di kampung batik
selalu memperbarui produk-produk-
nya. Hal tersebut sejalan dengan per-
nyataan (informan 1) terhadap pola
strategi pengembangan UMKM.
“ …setiap hari saya selalu berino-
vasi dalam mengembangkan pro-
duk-produksi batik saya bahkan se-
tiap malam saya selalu membuat
pola batik baru…”
Pernyataan informan 1 sama  dengan
pernyataan informan 2
“… kalau aku konsentrasi dan fo-
kus ke salah satu produk saja mas,
misal batik cap ; dari batik cap bi-
sa tak bikin jadi apa kemudian aku
juga memiliki jaringan jaringan
dalam menjual produk aku mas
Pernyataan informan 1 memi-
liki kesamaan dengan pernyataan in-
forman 2 yang memiliki kesamaan
bahwa dalam hasil penelitian tersebut
pola strategi pengembangan harus ber-
inovasi untuk menghasilkan yang ba-
ru. Pada informan 2 juga mementing-
kan jaringan atau rekanan bisnis dalam
menjual produk dalam penelitian ini
jaringan-jaringan bisnis disebut juga
modal sosial, pada pernyataan infor-
man ke 3  dalam mengembangkan U-
MKM-nya juga memerlukan modal
sosial.
“… ya saya terkadang  mengambil
hasil  produksi  batik rekan saya
yang tidak memiliki showroom de-
ngan tujuan bantu teman …”
[ saya terkadang mengambil hasil
produksi  batik rekan saya yang ti-
dak memiliki showroom dengan tu-
juan bantu teman ]
Pernyataan informan 3 sedikit berbeda
dengan pernyataan informan 4 yang
menjabarkan
“… kalau saya menjual langsung
hasil produksi saya ke teman-teman
yang ada di Jakarta dari mereka
langsung menjual nya ke luar ne-
geri baik itu di Malaysia atau Bru-
nei..”
[ kalau saya menjual hasil produksi
saya ke rekan rekan yang ada di
jakarta lalu mereka menjual lagi ke
Malaysia atau Brunei ]
Dari kesimpulan  pernyataan
informan 3 dan informan 4 walau agak
sedikit berbeda tetapi keduanya me-
nyatakan jika modal sosial ikut ber-
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peran dalam pola strategi pengemba-
ngan UMKM di Batik Laweyan.
5. KESIMPULAM, IMPLIKASI,
SARAN, DAN BATASAN
Dari hasil kesimpulan dalam
penelitian tersebut menjabarkan bah-
wa  hubungan modal sosial dengan
Inovasi dan kerja sama dalam mencip-
takan pola strategi pengembangan U-
MKM sangatlah erat hal tersebut
terbukti bahwa sebagian pengusaha
telah merumuskannya dalam usaha
bisnisnya. Selalu berinovasi dalam
berproduksi dan menerapkan modal
sosial dalam mengembangkan  bisnis
dan bekerja sama dengan para rekanan
bisnis agar usaha bisnis produksi batik
dapat berkembang kemudian Modal
sosial ini menekankan agar pengusaha
memiliki jaringan dan kemitraan yang
luas agar usaha bisnis nya dapat
berkembang dan tidak stagnan. Diha-
rapkan pentingnya modal sosial, ino-
vasi dan kerja sama diadopsi oleh para
pengusaha UMKM yang lain guna
UMKM tersebut siap menghadapi
globalisasi di era sekarang terutama di
pasar ASEAN.
Secara objektif, penelitian ini
masih perlu dikembangkan dan memi-
liki beberapa keterbatasan. Penelitian
ini menggunakan sumber data yang
berasal dari keterangan para informan
kunci ataupun para informan terpilih
di lapangan. Penelitian ini bersifat lo-
kal, terkini, dan unik sehingga tidak
bisa di generalisasikan di tempat lain.
Perbedaan waktu sangat berpengaruh
karena apa yang terjadi di lapangan
pada saat penelitian berlangsung tidak
dapat dijadikan dasar bahwa yang
akan terjadi di waktu yang berbeda a-
kan sama. Dengan keterbatasan yang
ada diharapkan penelitian ini dapat
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